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Abstrak

Desa Wisata Sambirejo di Kapanewonan Prambanan, Sleman, DIY,
merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi besar dalam
mengembangkan ekonomi kreatif melalui UMKM. Namun, banyak pelaku
UMKM di desa ini yang menghadapi permasalahan dalam hal kemasan
pangan, seperti desain yang kurang inovatif, belum memenuhi standar BPOM,
dan kurangnya labeling. Permasalahan ini menyebabkan rendahnya daya
saing produk lokal sebagai oleh - oleh wisatawan maupun daya tarik wisata.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya
tarik wisata melalui pelatihan kemasan pangan bagi pelaku UMKM di Desa
Wisata Sambirejo. Metode yang digunakan dalam pengabdian meliputi: 1)
pra-pelaksaan, 2) pelaksanaan, 3) evaluasi. Identifikasi potensi dan
permasalahan dilakukan pada tahap pertama agar program pengabdian
sesuai dan tepat guna. Dalam tahap pelaksanaan, pelafihan dilakukan
melalui ceramah interaktif, diskusi, brainstorming, serta praktik langsung
dengan studi kasus kemasan dari produk peserta, Perbandingan nilai pre-test
dan post-test menjadi indikator keberhasilan transfer materi, dilengkapi
dengan peninjauan proses pelaksanaan oleh tim pengabdian melalui
obeservasi dan wawancara. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa ada
peningkatkan wawasan peserta akan kemasan pangan yang inovatif dan
berstandar BPOM. Hasil ini terlihat dari rata — rata penilaian test yang
meningkat dari 53,00 (Pre-Test) menjadi 86,00 (Post-Test). Untuk menjaga
keberlangsungan dari pelatinan, peserta menyusun RKTL sebagai komitmen
untuk meningkatkan kualitas dan keamanan kemasan pangan sehingga
menghasilkkan daya tarik yang kreatif dan inovatif. Pelatihan ini diharapkan
dapat memperkuat peran UMKM dalam mendukung daya tarik wisata dan
keberlanjutan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Kemasan Pangan, UMKM, Daya Tarik Wisata

Abstract

Sambirejo Tourism Village in Kapanewonan Prambanan, Sleman, DIY, is one of
the tourist destinations that has great potential in developing the creative
economy through the MSME. However, MSMEs in this village still face problems
in terms of food packaging, such as less innovative designs, not meeting BPOM
standards, and lack of labeling. These problems cause low competitiveness of
local products as suvenirs for tourists and tourist attractions. This community
service activity aims to increase tourist appeal through food packaging
training for MSMEs in Sambirejo Tourism Village. The methods used in the
community service include: 1) pre-implementation, 2) implementation, 3)
evaluation. Identification of potential and problems is carried out in the first
stage so that the community service program is appropriate and effective. In
the implementation stage, training is carried out through interactive lectures,
discussions, brainstorming, and direct practice with case studies of packaging
from participants' products. Comparison of pre-test and post-test scores is an
indicator of the success of material transfer, complemented by a review of the
implementation process by the community service team through observations
and interviews. The results of the community service program indicate that the
participants' insight info innovative and BPOM-compliant food packaging has
increased. This was evident in the average test score, which increased from
53.00 (Pre-Test) to 88.50 (Post-Test). To maintain the sustainability of the training,
participants developed a RKTL as a commitment to improving the quality and
safety of food packaging, resulting in creative and innovative attractions. This
training is expected to strengthen the role of MSMEs in supporting tourist
attractions and local economic sustainability.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam
pembangunan nasional (Razzaqg et al., 2023). Melalui
pemberdayaan UMKM di destinasi wisata, pariwisata
mampu meningkatkan ekonomi daerah (Priatmoko et al.,
2025). Produk lokal seperti suvenir maupun makanan khas
memliki peran ganda di mata pariwisata. Produk ini fidak
hanya memenuhi kebutuhan wisatawan (Stone, 2025),
namun juga berfungsi sebagai representasi identitas dari
suatu destinasi (Jitpakdee et al., 2025). Bagi wisatawan,
yang pertama kali dilihat dari produk lokal adalah
kemasan (Aguilar, Oliveira, et al., 2025), apakah kemasan
itu menarik, estetis (Rimbawan et al., 2024), informatif
(Swasty & Mustafa, 2023), mudah dibawa dan aman
sesuai standar. Kemasan yang monoton dapat
menciptakan kesan negatif terhadap kualitas produk itu
sendiri, bahkan dapat menurunkan minat beli dan citra
produk (Rimbawan et al., 2024).

Dalam konteks daya tarik wisata, kemasan tidak lagi
hanya berfungsi sebagai pelindung fisik suatu produk saja,
melainkan telah berkembang menjadi identitas, media
komunikasi dan alat pemasaran. Sebagai bagian dari
strategi branding (Alvarez-Gonzdlez et al., 2024), kemasan
perlu dipersiapkan secara menyeluruh melalui desain
visual (Wang & lJiang, 2024), pemlihan material, serta
kelengkapan penyajian informasi produk (Liu et al., 2025).
kemasan merupakan bagian dari experience economy
(Alvarez-Gonzdlez et al., 2024), yang menyampaikan
identitas dan nilai dari suatu brand (Pratama et al., 2025).

Meskipun demikian, banyak pelaku UMKM yang masih
menghadapi tantangan perihal kemasan. Mulai dari
desain kemasan yang masih sederhana dan monoton,
hingga kurangnya pengetahuan akan kemasan yang
berstandar BPOM (Badan Pengawas Obat dan
Makanan). Padahal kemasan yang inovatif dan sesuai
standar dapat menjadi sarana dalam memperkuat
positioning produk, meningkatkan daya jual, dan
memperluas jangkauan pasar (Kristfiana et al., 2025).
Kemasan menjadi salah satu aspek penting yang tidak
boleh diabaikan. Bahkan di industri pariwisata, cara
pengemasan  makanan  maupun  produk  lokal
(packaging) penting untuk diperhatikan karena mampu
menumbuhkan minat wisatawan unfuk membelinya
(Eskak et al., 2023).

Desa Wisata Sambirejo merupakan desa wisata yang
terletak di Kapanewonan prambanan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Wisata
Sambirejo disahkan secara resmi sebagai desa wisata
pada tahun 2018. Desa ini memiliki beberapa objek wisata
yang tersebar di 8 dusun. Desa Wisata Sambirejo memiliki
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kondisi alam berupa perbukitan, pertanian,
perkebunan, ladang, hufan serta daerah
pertambangan dengan luas total adalah
8.396.375 hektar.

Objek wisata di Desa Wisata Sambirejo antara
lain Riepung View, Embung Sumberwatu,
Wisata Taman Tebing Breksi, Arca Gupolo, Watu
Papal, Watu Payung, Spot Riyadi, Candi ljo,
Candi Mir, Candi Dawangsari, dan Candi
Barong. Meskipun memiliki banyak objek
destinasi, UMKM di Desa Wisata Sambirejo masih
menghadapi  fantangan  yaitu  kemasan
pangan yang masih dibawah standart BPOM
dan memiliki desain visual sederhana.

Produk UMKM yang ada di Desa Wisata
Sambirejo  90% memiliki kemasan  plastik
sederhana dan styrofoam. Keamanan dari
kemasan sendiri masih kurang terjamin. Bahkan
kemasan pangan yang dipasarkan tidak
memiliki kejelasan informasi produk yang dijual.
Kemasan hanya berfungsi sebagai wadah saja.
Permasalohan ini  muncul karena UMKM
Sambirejo belum memahami bahwa kemasan
dapat berfungsi sebagai alat promosi yang
dapat menjadi daya tarik wisatawan. Oleh
karena itu, pelatihan dan pemberdayaan
UMKM mengenai inovasi desain kemasan dan
standar keamanan kemasan masih perlu untuk
dilakukan agar mampu menjadi faktor daya
tarik (Isnugroho et al., 2025).

Dalam rangka menjawab permasalahan dan
meningkatkan kapasitas UMKM Desa Wisata
Sambirejo agar dapat bertahan di pasar yang
kompetitif, STIE Pariwisata APl mengadakan
kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan
kemasan pangan bagi UMKM Desa Wisata
Sambirejo. Pelatihan dan pemberdayaan ini
berisi tentang kemasan pangan inovatif dan
berstandar BPOM. Pelatihan ini berlokasi di
rumah salah satu peserta UMKM. Dari kegiatan
ini, diharapkan kemasan pangan UMKM Desa
Wisata Sambirejo dapat melindungi,
meningkatkan nilai, dan menjadi alat promosi
yang dapat menambah daya tarik wisata.

KEMASAN

Menurut Pedoman Implementasi Peraturan
Badan POM No 20 Tahun 2019 Tentang
Kemasan Pangan, kemasan pangan
merupakan bahan yang digunakan untuk
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mewadahi dan membungkus pangan baik bersentuhan
secara langsung maupun tidak. Kemasan merupakan
implikasi hasil dari proses mengemas. Kemasan yang baik
hendaknya mampu menjaga kemamanan produk, cost
effective namun tetap memenuhi standar bahan,
memenuhi keinginan konsumen, dan memiliki sedikit
dampak terhadap lingkungan. Selain itu, kemasan harus
mampu menarik perhatian (Gayatri Anggarkasih et al.,
2024) dan estetik (Rimbawan et al., (2024), Wang & Jiang,
(2024)).

Kemasan sendiri dapatf menjaoga dan mencegah
pembusukan makanan dengan menghalangi masuknya
oksigen dan udara yang mengandung banyak
kontaminan (Halim et al., 2025). Kemasan merupakan
pembungkus yang berperan penting dalam
mempertahankan mutu dan keamanan pangan serta
meningkatkan daya tarik produk (Rahardjo, 2019)

Menurut  Klimchuk & Krasovec, (2007), kemasan
merupakan sebuah wadah yang memaksimalkan nilai
dan fungsi sebuah produk agar dapat didistribusikan dan
dipasarkan. Di lingkungan pasar yang kompetitif,
kemasan memilki pengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen (Liu et al., 2025). Melalui afribut
kemasan seperti perlindungan, kenyamanan, portabilitas,
informasi, branding, dan keterlibatan, masing — masing
menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap niat beli
konsumen (Alvarez-Gonzdlez et al., 2024).

Kemasan yang menarik sangat penting  untuk
mengkomunikasikan identitas produk dan menjaga
relevansi kontekstual lokal (Ninaroon et al, 2023).
kemasan dapat dipadukan dengan ciri budaya lokal
untuk menggambarkan latar belakang budaya lokasi
yang ditransmisikan melalui kemasan (Hidayanto et al.,
2024). Pelanggan akan tahu di mana produk tersebut
dibuat hanya dengan melihat kemasannya (Gong & Wei,
2024). Hal inilah yang kemudian menjadikan kemasan
sebagai suatu daya tarik yang dapat memikat konsumen
melalui desain dan informasi produk. Bahkan bagi
wisatawan yang membeli makanan lokal dan suvenir,
mereka mungkin lebih memperhatikan penampilan dan
kemasan. Pengemasan yang istimewa dan layanan opsi
kustomisasi, seperti ukiran personal atau pencetakan
nama di kemasan, dapat disediakan untuk meningkatkan
nilai suvenir (Huang et al., 2025).

DAYA TARIK WISATA

Daya tarik wisata merupakan sebauah pendorong yang
mempengaruhi keputusan wisatawan dalam pemilihan
destinasi. Dengan kata lain, daya tarik wisata merupakan
salah satu faktor yang menentukan keberlanjutan dan
pertumbuhan industri wisata (Darmayasa et al., 2025).
Selain objek wisata dan kebudayaan (Dancausa Millén &
Millén Vézquez de la Torre, 2022), daya tarik wisata dapat

berupa karya seni dan produk unggulan dari
UMKM (Renanti et al., 2024). Keunikan produk
dan keberagaman sumber daya juga mampu
menjadi salah satu daya tarik wisata (Cao et al.,
2016). Kendati demikian, untuk meningkatkan
daya tarik ini dan menumbuhkan daya saing
bagi UMKM, inovasi desain  kemasan
memainkan peran yang penting. Penggunaan
unsur budaya lokal dalam desain kemasan
asalkan tetap modern dan estetik dapat
meningkatkan daya tarik produk lokal (Aguilar,
Oliveira, et al., 2025).

Menurut Widayati et al., (2025) daya tarik desa
wisata harus memenuhi tiga aspek yakni afraksi,
amenitas dan aksesibilitas. Hal ini fidak jauh
berbeda dengan apa yang diutarakan oleh
Damayanti & Puspitasari, fahun 2024 dimana
daya tarik wisata terdiri dari figa hal, yakni
something fo see (alam, bangunan), something
fo do (kegiatan wisata), dan something to buy
(produk UMKM seperti makanan lokal dan
cinderamata). Menurut Winarno et al., (2024)
pengembangan aspek atraksi, amenitas dan
aksesibilitas dapat meningkatkan daya tarik
wisata melalui berbagai kegiatan dan produk
inovatif — kreatif. Keftika daya tarik wisata
dikelola dengan kreafif-inovatif, hal ini mampu
mempengaruhi - tingkat kunjungan kembali
wisatawan (Pratminingsin et al., 2022). Semakin
kreatif dan inovatif wirausahawan, maka daya
saing dari daya tarik wisata dapat meningkat
(Dias et al., 2025).

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan Kemasan Pangan diloksanakan di
Desa Wisata Sambirejo, lebih tepatnya berlokasi
di Dusun Mlakan, Kapanewon Prambanan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kegiatan ini bekerjasama dengan
beberapa UMKM Desa Wisata Sambirejo serta
pihak Kalurahan Sambirejo. Pelatihan dilakukan
dengan berbagai metode, mulai dari
pemaparan materi, diskusi, serta pemecahan
masalah melalui brainstorming. Para peserta
juga diminta membawa produk UMKM-nya
masing — masing, yang kemudian dipelajari
bersama sebagai studi kasus lalu diberikan
masukan dan arahan untuk penyempurnaan
desain kemasannya. Secara rinci, metode
pelaksanaan kegiatan pelatihan meliputi: a)
pra-pelaksaan; b) pelaksanaan; c) evaluasi.

a. Tahap Pra-Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan kemasan pangan diawali
dengan proses identifikasi terhadap potensi



Murti et.al, ABDIMAS: Journal Tourism & Community Service (JTCS) STIE Pariwisata APl Yogyakarta, Vol 2 No.1 Jul 2025 Page 8-17

dan permasalahan. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan
program pelatihan dapat tepat sasaran, sesuai dengan
kebutuhan serfa mampu menjaowab persoalan yang
dihadapi. Setelah proses identifikasi dilanjutkan dengan
penentuan lokasi dan jadwal pelatihan. Tahap ini diakhiri
dengan koordinasi bersama oleh tim pengabdian serta
pihak Desa Wisata Sambiregjo.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan mengenai kemasan pangan dilaksanakan
pada hari Sabtu, 21 Desember 2024. Tahap ini dimual
dengan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta mengenai kemasan pangan. Tim pengabdian
kemudian menyampaikan materi dan  dilanjutkan
dengan post-fest untuk menilai sejauh mana keberhasilan
penerimaan materi. Pada akhir sesi pelatihan, peserta
diminta menyusun Rencana Kerja Tindak Lanjut (RKTL)
sebagai wujud komitmen dalam mengembangkan
kemasan sehingga menjadi UMKM yang kebih kompetitif,
berdaya saing, dan bertransformasi ke jenjang usaha
yang lebih tinggi.

c. Tahap Evaluasi

Evaluasi merupakan tahapan akhir dari rangkaian
pelatihan. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan
pelatinan, dilakukan penilaian dengan membandingkan
hasil nilai pre-test dan post-fest, dengan ketentuan
minimal nilai post-test adalah sebesar/lebih dari 60
(Widayati et al., 2024). Selain itu juga dilakukan evaluasi
proses pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan oleh
fim pelaksana pengabdian.

Keseluruhan tahapan kegiatan pelatihan disajikan dalam
Gambar 1. Berikut:

Identifikasi potensi dan permasalahan

PRA- Identifikasi kebutuhan
PELAKSANAAN Penentuan lokasi dan jadwal pengabdian
Koordinasi tim pengabdian
Penyampaian materi oleh tim pengabdian
PELAKSANAAN

Diskusi dan tanya jawab

Pre-test oleh UMKM Desa Sambirejo
Penyususnan RKTL

¥

Membandingkan hasil tes (Pre dan Post)
Evaluasi Pelaksaan pelatihan oleh tim
pengabdian

EVALUASI

Gambar 1. Tahapan kegiatan pelatihan kemasan
pangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Kemasan Pangan bagi UMKM di Desa Wisata
Sambirejo dilaksanakan dalam rangka meningkatkan

11

kualitas kemasan pangan sehingga dapat
mendorong daya saing, meningkatkan nilai
ekonomis dan mampu menjadi daya tarik bagi
wisatawan. Keterkaitan antara desa wisatq,
kemasan, dan daya tarik wisata sendiri
ditunjukkan pada Gambar 2.

Sebagai salah satu program pengabdian,
Pelatihan Kemasan Pangan yang dilakukan ini
memiliki tujuan yaitu: 1) Menyadarkan pelaku
UMKM bahwa produk dapat menjadi salah satu
daya tarik  wisata;  2)  Meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
di Desa Wisata Sambirejo dalam merancang
kemasan produk yang inovatif, informatif dan
sesuai  standar keamanan  BPOM;  3)
Memberikan  pelatihan  tentang  desain
kemasan yang tidak hanya melindungi produk,
tetapi juga memperkuat identitas lokal dan
meningkatkan daya tarik wisata; 4) Mendorong
pelaku UMKM untuk menerapkan prinsip
keberlanjutan (sustainable packaging) melalui
penggunaan bahan ramah lingkungan dalam
kemasan produk; 5) Meningkatkan nilai jual
produk lokal Desa Wisata Sambirejo serta
memperkuat citra destinasi wisata  melalui
pengemasan produk yang lebih estetis dan
komunikatif; serta 6) Menguji efektivitas
pelatihan  kemasan dalam meningkatkan
pengetahuan dan persepsi pelaku UMKM
terhadap pentingnya kemasan sebagai bagian
dari strategi branding dan pemasaran.

Pelatihan
Desa Wisata [=p| Produklokal [=p| kemasan
produk lokal

v
Produk . Daya Tarik
berkualitas =) DayaSaing 5 Wisata

Gambar 2. Kaitan desa wisata, pelatihan
kemasan, dan daya tarik wisata

Pelatihan Kemasan Pangan bagi UMKM Desa
Wisata Sambirejo ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya
kemasan yang aman, inovatif, informatif, estetis
dan berkualitos.

1. Tahap Pra-Pelaksanaan
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Pada tahap ini, dilakukan  proses identifikasi
permasalahan utama UMKM di Desa Sambirejo.

Gambar 3. Identifikasi potensi dengan pengelola Desa
Wisata Sambirejo (Sigit Prasetyo, S.E.)

Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dengan
pengelola Desa Wisata Sambirejo dan perangkat
Kalurahan Sambirejo serta pengurus kelompok UMKM
(Gambar 3), produk pangan lokal UMKM Desa Wisata
Sambirejo terbilang cukup banyak, seperti ceriping
gadung, keripik sayur (pare, bayam, daun singkong,
kemangi) keripik talas, keripik ubi, keripik pisang, emping
mlinjo, fahu bakso, moci, aneka jamu, maupun makanan
lokal seperti jajanan pasar.

Dari identifikasi ini terlihat bahwa sebenarnya Desa Wisata
Sambirejo memiliki banyak potensi pangan lokal yang
dapat menjadi daya tarik wisata. Kendati demikian, tim
pengabdian menemukan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM mengalami kendala pada aspek kemasan, yaitu
kurangnya inovasi mengenai kemasan, ketidaksesuaian
produk dengan standar Badan Pengawas Obat dan
Makanan, kurangnya pengetahuan akan PIRT (Pangan
Industri Rumah Tangga) dan label gizi, serta masih
minimnya keadaran tentang pentingnya kemasan
sebagai alat pemasaran dan branding. Dari potensi dan
permasalahan ini, maka tim pengabdian memutuskan
untuk mengadakan pelafihan agar UMKM mampu
memiliki daya saing yang lebih kuat melalui desain dan
keamanan kemasan.

Tahapan ini ditutup dengan koordinasi antara tfim
pengabdian, perangkat Kalurahan Sambirejo, dan
pengurus kelompok UMKM untuk menentukan waktu,
tempat, dan peserta kegiatan. Dari total 22 UMKM yang
terdaftar, 20 peserta hadir dan membawa contoh produk
untuk dievaluasi dan menjadi studi kasus. Keunggulan
pada tahap ini yaitu penentuan topik pelatihan
didasarkan pada hasil pemetaan kebutuhan secara
langsung dan peserta yang hadir adalah pelaku akfif
usaha, sehingga pelatihan bersifat aplikatif.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 21 Desember 2024 di
Dusun  Mlakan, Desa Sambirejo. Kegiatan ini

menggunakan metode ceramah inferaktif,
diskusi kelompok, brainstorming, serta praktik
langsung dengan studi kasus kemasan nyata
dari  produk peserta. Sebelum  materi
dipaparkan, dilakukan pre-test (Gambar 4)
dengan hasil yang menunjukkan bahwa 60%
dari peserta pelatihnan memiliki skor dibawah 60.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuan pelaku UMKM di Desa Wisata
Sambirejo mengenai kemasan dan standarnya
masih minim.

Gambar 5.
Penyampaian materi

2 s
Gambar 4. Pre-test

Setelah pre test, penyampaian materi dilakukan
oleh tim pengabdian (Gambar 5). Materi
pelatihan yang diberikan dalam pengabdian
masyarakat ini mencakup:

1) Fungsi dan peran strategis kemasan dalam
pariwisata dan branding produk lokal. Kemasan
berperan langsung dalam mengkomunikasikan
nilai dan idenfitas (Pratama et al., 2025).
Pariwisata yang menarik tidak hanya dilihat dari
atraksi yang berada didalamnya, melainkan
juga bagaimana branding dari produk lokal
melalui bahan pangan dan inovasi kemasan
(Rimbawan et al., 2024). Kemasan menjadi
salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
memperkuat branding destinasi wisata melalui
inovasi (Isnugroho et al., 2025);

2) Standar kemasan pangan menurut BPOM
dan PIRT. Pengemasan pangan fidak bisa lepas
dari standar keamanan dan  perizinan.
Pemilihan bahan kemasan yang tepat dan
berstandar dapat menjaga bahkan
memperkuat  positioning  kualitas  produk
(Kusumaningrum et al., 2024). Pemahaman
pelaku UMKM mengenai standar kemasan
pangan  mampu  meningkatkan  kualitas
kemasan yang nantinya bisa menjadi daya
saing tersendiri;

3) Prinsip desain kemasan yang inovatif,
informatif, menarik, dan ramah lingkungan.
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan
sustainability menciptakan perubahan akan
persepsi produk dan kemasan yang ramah
lingkungan dan inovatif (Aguilar, de Oliveira, et
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al., 2025). Hal ini mendorong pelaku untuk sadar bahwa
kemasan yang ramah lingkungan dan inovatif dapat
lebih menarik konsumen yang sadar akan sustainability.

4) Unsur — unsur penting dalam labeling produk olahan.
Selain penjabaran mengenai standar dan pemahaman
akan produk yang inovatif dan ramah lingkungan, pelaku
UMKM juga diberikan pemahanan akan labeling
(Gambar 6). Labeling berfungsi unfuk menunjukkan
identitas, komposisi, keamanan, dan kualitas dari produk.
Kelengkapan dari labeling mampu menciptakan persepsi
kualitas dari suatu produk sehingga muncul daya tarik
tersendiri;

5) Strategi pemilihan bahan kemasan yang efisien dan
aman. Pemaparan ini memberikan gambaran mengenai
strategi - strategi yang tepat guna bagi pelaku UMKM
dalam memilih bahan yang cost effisien namun tetap
aman sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Indonesia. Pemilihan bahan yang berfokus pada efisiensi
biaya dan keamanan mampu menurunkan biaya
produksi sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

6) Studi desain inspiratif dari daerah lain. Pembedahan
desain inspiratif ini menjadi gambaran bagi pelaku untuk
termotivasi  dalam  menciptakan  desain  yang
menunjukkan branding lokal dan meningkatkan daya
tarik. Dalam tahap ini, peserta memberikan studi kasus
mengenai kemasan produk yang dimiliki (Gambar 7).
Tahap ini berfungsi untuk evaluasi dan memberikan
gambaran mengenai kemasan yang layak dan inovatif.

Gambar 6.
Penyampain
Materi Labeling

Setelah penyampaian materi, peserta kemudian
mengikuti post-test serta menyusun Rencana Kerja Tindak
Lanjut (RKTL).

Gambar 8. Post-Test Gambar 9.

Penyusunan RKTL

Peserta merancang perencanaan sistematis
mengenai langkah - langkah yang akan
dilakukan untuk menerapkan pengetahuan,
keterampilan dan wawasan yang diperoleh
selama pelatihan kemasan pangan. RKTL ini
berisi identifikasi dan permasalahan di kemasan
produk yang dimiliki dan menentukan rencana
dan prioritas tindakan. Tidak hanya itu, peserta
juga diarahkan untuk menyusun  waktu
pelaksanaan, dan sumber daya yang
dibutuhkan serta meramalkan kemungkinan
kendala yang akan dihadapi dan solusinya.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi  dilakukan dengan  pendekatan
kuantitatif (nilai pre-test dan post-test) serta
kualitatif melalui observasi partisipasi  dan
wawancara peserta pelatinan. Hasil Distribusi
pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel
1, sedangkan capaian Nilai dari peserta
ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Pre-Test dan Post-Test

Nilai Jumlah Peserta Jumlah Peserta
Pre-Test Post-Test
<60 12 0
60-79 8 1
>80 0 19

(Sumber: Data diolah tim pengabdian, 2024)

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 12
peserfa memperoleh nilai dibawah 60 pada
saat pretest. Temuan ini  mengindikasikan
bahwa  60% peserta  belum  memiliki
pemahaman yang memadai terkait aspek
kemasan. Setelah pelatihan diberikan, terjadi
peningkatan yang signifikan dalaom capaian
nilai post-test, dimana tidak terdapat peserta
yang memperolah skor dibawah 70, melampaui
target minimal yaitu 60 (Widayati et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa 100% peserta telah
memahami dan memiliki wawasan lebih dalam
memperbaiki dan mengembangkan kemasan.
Oleh karenanya, dari hasil evaluasi dapat
disimpulkan bahwa pelatihan dapat dikatakan
efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta terutama pada aspek fungsi strategis
kemasan dan regulasi.

Tabel 2. Capaian Nilai Pre-Test dan Post-Test

Capaian Nilai Peserta Pelatihan

Peserta

Pre-Test ‘

Post-Test
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1 60 90
2 70 100
3 40 80
4 50 90
5 40 80
6 60 100
7 50 90
8 60 90
9 50 80
10 50 80
11 70 100
12 60 90
13 40 80
14 50 80
15 40 70
16 50 90
17 60 90
18 60 80
19 50 80
20 50 80
Modus 50.00 80.00
Median 50.00 85.00
Mean 53.00 86.00

(Sumber: Data primer diolah tim pengabdian, 2024)

Analisa mean pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai pre-
fest dan post-test, mengalami kenaikan dari 53,00 (Pre-
Test) menjadi 86,00 (Posf-Test). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemahaman peserta meningkat
secara signifikan setelah mengikuti pelatihan.

Hasil observasi menunjukan bahwa peserfa mengikuti
pelatihan dengan antusias terutama saat studi kasus dan
penyusunan RKTL (Gambar 10). Sebanyak 4 peserta
menanyakan perihal kemasan ramah lingkungan;
penggunaan sekat dalam styrofoam; proses permohonan
PIRT; serta labeling dari produk yang dimiliki. Tingginya
fingkat antusiasme peserta yang ditunjukkan pada
Gambar 11, 12, dan 13, menunjukkan bahwa pelatihan ini
mampu memberikan kesempatan unfuk memperbaiki
kualitas kemasan produknya sehingga dapat lebih
menarik konsumen yang sebagian besar adalah
wisatawan. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
pelatihan ini telah memotivasi peserta UMKM untuk lebih
inovatif dalam mendesain kemasan pangan lokal dan
meningkatkan keamanan sesuai standar yang berlaku
(Gambar 14). Beberapa peserta mengusulkan adanya
pendampingan dan pelatihan lanjutan, seperti proses
kepengurusan BPOM dan PIRT, desain grafis dan digital
printing.

Gambar 10. Gambar 11. Gambar 12.
Antusiasme Partisipasi Pemberian suvenir
peserta peserta untuk peserta

dalam sesi yang
diskusi berpartisipasi

Gambar 14.
Perangkat desa
dan tim
pengabdian

tim pengabdian

KESIMPULAN

Pelatihan kemasan pangan dan labeling yang
dilaksanakan di Desa Wisata Sambirejo berhasil
mencapai tujuan yang felah ditetapkan dalam
program pengabdian masyarakat. Berdasarkan
tahapan pelaksanaan yang meliputi identifikasi
kebutuhan (pra-pelaksanaan), penyampaian
materi dan studi kasus (pelaksanaan), hingga
evaluasi capaian peserta, kegiatan ini terbukfi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya
kemasan sebagai bagian dari strategi branding
dan daya tarik wisata. Melalui pemaparan
materi dan metode partisipatif seperti diskusi,
studi kasus, dan brainstorming, peserta mampu
merefleksikan langsung pada produk
usahanya. Capaian evaluasi  menunjukkan
bahwa 100% peserta mengalami peningkatan
nilai post-test di atas batas minimum yang
ditetapkan, dengan sebagian besar peserta
menunjukkan  pemahaman  baik terhadap
aspek fungsi kemasan, desain, standar BPOM,
hingga elemen dalam labeling.

Dibandingkan dengan kegiatan sejenis di
wilayah lain, pelatihan ini unggul dalam
penerapan langsung pada produk nyata
peserta serta dukungan dari mitra lokal seperti
pemerintah Kalurahan dan kelompok UMKM.
Meskipun durasi pelatinan terbatas, komitmen
peserta dalam menyusun Rencana Kerja Tindak
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Lanjut (RKTL) menjadi indikator penting keberlanjutan
dampak program ini. Sebagai simpulan umum, pelatihan
ini fidak hanya berhasil meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM di Desa Sambirejo dalam aspek teknis kemasan,
tetapi juga menunjukkan bahwa penguatan kualitas
kemasan dapat menjadi salah satu kunci dalom
menambah nilai ekonomi produk lokal serta mendukung
pengembangan desa wisata dan menjadi daya tarik
wisata tersendiri. Oleh karena itu, program serupa sangat
direkomendasikan untuk direplikasi di desa wisata lainnya
dengan dukungan kolaboratif dari berbagai pihak.

Berdasarkan hasil  pelatihan, terdapat beberapa
rekomendasi dari tim pengabdian untuk mendukung
pengembangan UMKM dan daya tarik wisata melalui
kemasan, yaitu: 1) Integrasi Pelatihan Kemasan dalam
Program Desa Wisata. Pemerintah daerah dan pengelola
desa wisata sebaiknya memasukkan program pelatinan
kemasan secara berkala sebagai bagian dari strategi
pengembangan potensi lokal dan pariwisata; 2) Bantuan
Akses Legalitas dan Sertifikasi. Rekomendasi ini diberikan
karena dari kegiatan pengabsian ini masih banyak
peserta yang belum memiliki legalitas PIRT yang sesuaqi
dengan standar BPOM. Oleh karena itu, diharapkan dinas
terkait mampu memberikan fasilitas pengurusan izin dan
label pangan secara kolektif untuk UMKM desa; 3)
Pembentukan Klinik Kemasan dan Desain Produk. Desa
Wisata Sambirejo maupun pemerintahan desa perlu
membentuk pusat layanan atau "Klinikk Kemasan" yang
melibatkan perguruan tinggi dan praktisi desain untuk
mendampingi UMKM dalam pengembangan kemasan
yang inovatif, informatif, dan ramah lingkungan; 4)
Pengembangan Bank Desain Kemasan Berbasis Kearifan
Lokal. Desain kemasan dapat mencerminkan potensi dan
ikon budaya Desa Wisata Sambirejo. Pemerintah desa
dapat memfasilitasi pembuatan template desain berbasis
budaya lokal yang bisa diakses oleh UMKM; 5) Penerapan
Insentif untuk UMKM Inovatif dan Ramah Lingkungan.
UMKM yang berhasil menerapkan kemasan ramah
lingkungan dan kreatif dapat diberikan penghargaan
atau subsidi produksi untuk mendorong adopsi lebih luas.
6) Penguatan Kolaborasi Pentahelix dengan melibatkan
unsur akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan
media dalam pengembangan kemasan sebagai bagian
dari branding wisata berbasis produk lokal.
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